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Abstrak 

Dalam bernyanyi paduan suara  kategori Foklore/Etnik Penggunaan metode demonstrasi 
sangat efektif digunakan dalam pelatihan/pembelajaran bernyanyi, karena dari demonstrasi 
yang dilakukan pelatih peserta paduan suara bisa langsung melihat cara bernyanyi dan peserta 
paduan suara pun dapat mempraktekkan langsung bagaimana bernyanyi tersebut .Metode 
demonstrasi adalah metode yang menggunakan contoh dan peragaan dari pelatih yang 
diperlihatkan kepada seluruh peserta paduan suara atau metode yang dalam pelaksanaannya 
menggunakan media yang mudah dipahami oleh peserta paduan suara. Dalam  pembelajaran 
bernyanyi  Foklore/etnik dengan metode demonstrasi peserta paduan suara lebih mudah 
memahaminya karena peserta paduan suara dapat mencontohkan langsung ke depan tempat 
pelatihan paduan suara. Selain itu, pembelajaran bernyanyi sangat disukai oleh peserta paduan 
suara, sehingga peserta paduan suara dengan mudah memahami pembelajaran bernyanyi. 
 

Kata Kunci : Paduan Suara, Foklore/Etnik. Metode Demonstrasi 

 

A. PENDAHULUAN 

Musik adalah suatu karya seni 

bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi 

musik, yang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan penciptanya melalui unsur - unsur 

musik, yaitu irama, melodi, harmoni, 

bentuk atau struktur lagu, dan ekspresi. 

Sama halnya dengan musik, 

pelatih/pendidikan bernyanyi/vokal lebih 

menitik beratkan kepada bagaimana 

seorang pelatih menampilkan dan 

memberikan pelatih/pendidikan 

bernyanyi/vokal tersebut secara baik dan 

benar sesuai dengan kurikulum yang telah 

ada. 

Selain itu, bernyanyi/vokal adalah 

satu cabang seni yang diungkapkan melalui 

rangkaian nada yang harmonis secara 

beraturan dimana musik merupakan media 

yang menyentuh rasa serta nilai-nilai 

keindahan. Terjadinya bunyi yang 

harmonis pada sebuah alat musik dan olah 

vokal sangat dipengaruhi oleh kondisi alat 

musik/olah vokal itu sendiri, ilmu, serta 

ketrampilan yang dimiliki oleh peserta 

pelatihan lagu folklore/etnik. 

Jamalus (1988 : 46) berpendapat 

bahwa “Kegiatan bernyanyi adalah 

kegiatan yang menyenangkan bagi peserta, 

dan pengalaman bernyanyi ini memberikan 

kepuasan kepadanya, selain itu bernyanyi 

juga merupakan alat bagi peserta untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya”. 

Berdasarkan kutipan di atas  

bernyanyi bagi peserta-peserta khususnya 
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para anggota paduan suara yang 

menyanyikan lagu folklore/etnik  lagu etnis 

batak toba adalah hal yang menyenangkan 

bagi peserta dan paling disukai karena 

dengan bernyanyi peserta lebih bisa 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya. 

Tetapi dalam pelaksanaannya 

masih banyak kekurangan dan kendalanya 

salah satunya adalah pelatih yang dalam 

proses pelatihan/pembelajaran 

pelatih/pendidikan bernyanyi/vokal 

khususnya dalam pelatihan/pembelajaran 

bernyanyi hanya menggunakan metode 

ceramah tanpa mendemonstrasikannya 

terlebih dahulu, sehingga peserta paduan 

suara menjadi kaku, tidak bersemangat, 

bosan dan bahkan tidak mengikuti 

pelatihan/pembelajaran dengan baik. 

Dalam menyanyikan lagu 

folklore/etnik biasanya pelatih hanya 

memerintahkan dan meminta peserta 

paduan suara untuk bernyanyi saja tanpa 

memberikan contoh terlebih dahulu 

bagaimana bernyanyi itu, sehingga kurang 

efektif dan peserta paduan suara akan 

merasa bosan dan jenuh sehingga tujuan 

dan sasaran serta pesan lagu dalam 

menyanyikan  lagu folklore/etnik tidak 

tercapai sepenuhnya. 

Selain itu, banyak sebahagian 

pelatih yang kurang menguasai teknik 

,karateristi bernyanyi khususnya lagu 

folklore/etnik. kebanyakan pelatih hanya 

bernyanyi saja tanpa melalui pengalaman 

musik. Dengan penggunaan metode 

demonstrasi bernyanyi dalam kategori 

folklore/ etnik   lagu etnis batak toba akan 

lebih mudah untuk memahami dan 

mengerti. karena pelatih langsung 

mempraktekkan dan mendemonstrasikan  

bernyanyi lagu folklore/etnik secara 

langsung kepada peserta paduan suara. 

Digunakan metode demonstrasi 

sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah 

Daradjat (2000:289) “Metode demonstrasi 

ini menggunakan peragaan atau 

percontohan kepada peserta sehingga 

peserta bisa meniru dan mendapat 

pengalaman praktis yang biasanya bersifat 

tahan lama”. 

B. PEMBAHASAN 

Bernyanyi merupakan suatu 

kegiatan membaca dan membunyikan 

nada-nada atau partitur musik dengan suara 

manusia secara baik dan benar. Untuk 

menjaga nada serta suara maka bernyanyi 

dapat dilakukan dengan bantuan musik 

pengiring, terutama bagi peserta-peserta. 

Banyak cara-cara serta langkah-langkah 

teknik dalam bernyanyi dimana hal 

tersebut sangat penting dipahami dan 

alangkah baiknya dapat dikuasai oleh 

seorang pelatih terlebih dalam 

menyanyikan lagu folklore/etnik. 
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1. Dasar - dasar teknik dalam bernyanyi 

Agar dapat bernyanyi dengan baik, 

hendaknya harus mempelajari dasar-dasar 

teknik bernyanyi yang mencakup sikap 

badan, pernafasan, pembentukan suara, 

artikulasi, dan resonansi. 

a. Sikap Badan 

Sebenarnya badan merupakan alat 

musik bagi seorang penyanyi, oleh sebab 

itu penyanyi haruslah selalu menjaga dan 

merawat instrumennya ini, yaitu badannya 

agar tetap sehat dan kuat. Sikap badan 

yang baik untuk bernyanyi adalah sebagai 

berikut : 

• Duduklah di kursi atau bangku agak ke 

pinggir bagian depan dengan bobot 

badan bertumpu pada bagian bawah 

tulang pinggul. 

• Tarik dan regangkanlah tulang 

pinggang sehingga tegak lurus dan otot 

perut agak dikencangkan sehingga 

tidak kendur. 

• Dada agak dibusungkan sehingga 

tulang rusuk terangkat, dan rongga 

dada akan bertambah besar. 

• Tarik dan regangkanlah tulang tengkuk 

sehingga leher tegak lurus, dan posisi 

kepala juga lurus dengan pandangan 

lurus ke depan. 

b. Pernafasan 

Dalam pernafasan terdapat 

kerjasama otot-otot badan, yaitu otot dada, 

otot perut, dan sekat rongga badan atau 

diafragma. 

• Pernapasan dada 

Pernapasan dada adalah pernapasan 

yang dilakukan dengan mengisi udara ke 

dalam paru-paru bagian atas. Akibatnya, 

dalam pernapasan ini bahu dan dada 

tampak dan terangkat ke atas. Pernapasan 

ini kurang baik bagi seorang penyanyi, 

karena paru-paru tidak diisi penuh oleh 

udara. Dari segi penampilan, sewaktu 

melakukan pernapasan akan terkesan tidak 

bagus karena dada dan bahu selalu 

terangkat sewaktu mengambil napas. 

• Pernapasan perut 

Pernapasan perut adalah 

pernapasan yang terjadi karena gerakan 

perut yang menggembung. Rongga perut 

menjadi besar, sehingga udara dari luar 

dapat masuk. Pernapasan ini juga tidak 

baik untuk seorang penyanyi, karena otot 

perut tidak akan kuat lama menahan udara 

yang telah dihirup. Akibatnya penyanyi 

akan cepat merasa lelah. 

• Pernafasan diafragma 

Pernapasan diafragma adalah 

pernapasan yang paling ideal untuk 

seorang penyanyi. Diafragma lebih kuat 

menahan napas. Sekat rongga badan 

(diafragma) terletak membatasi rongga 

dada dan perut, pada waktu istirahat 
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melengkung ke atas, sebagian masuk ke 

dalam dada. 

c. Pembentukan Suara 

Salah satu cara untuk mendapatkan 

suara yang bulat itu adalah sebagai berikut: 

• Ucapkan A dengan membuka mulut 

dan menurunkan rahang bawah. Bagian 

belakang mulut akan terbuka, dan 

bagian depan mulut pun terbuka pula. 

• Ucapkan O juga dengan menurunkan 

rahang bawah. Bagian depan mulut 

terbuka, akan tetapi tenaga bibir atas 

dan bawah berbentuk bulat. 

• Dengan bentuk mulut untuk ucapan O 

ini, ucapkanlah A. Dengan demikian 

bagian belakang mulut terbuka 

sehingga dapat mengeluarkan bunyi 

vokal A yang penuh dan bulat. 

d. Artikulasi 

Artikulasi suara adalah cara 

mengucapkan kata-kata sambil bersuara. 

Dan meningkatkan artikulasi yang jelas 

artinya meningkatkan cara pengucapan 

kata-kata agar mudah di mengerti. 

Pengertian serupa juga diterangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

dinyatakan bahwa artikulasi adalah bunyi 

bahasa yang terjadi karena gerakan alat 

ucap. 

e. Resonansi 

Resonansi adalah ikut bergetarnya 

sebuah benda lain akibat getaran benda 

yang utama. Bila dikaitkan dengan dengan 

suara manusia, maka suara yang dihasilkan 

oleh pita suara akan diperkuat oleh udara 

yang ada di dalam rongga dan dinding-

dinding resonansi itu sendiri berupa 

getaran-getaran pada tulang rongga 

resonansi tersebut. Yang termasuk suara 

resonansi adalah rongga tenggorokan, 

rongga mulut, rongga hidung, dan rongga 

dada.

 

2. Panduan dalam bernyanyi 

Dalam bernyanyi sebaiknya kita 

perlu mengetahui hal-hal dalam bernyanyi, 

diantaranya adalah : 

• Pengetahuan tentang nada atau 
paham dengan nada 

 
Pengetahuan tentang nada 

merupakan indikator yang penting bagi 

peserta paduan suara yang akan melakukan 

pelatihan/pembelajaran bernyanyi, 

terutama untuk mengetahui wilayah nada 

atau rentang nada yang dimiliki. Dengan 

mengetahui wilayah nada, maka seseorang 

dapat menentukan dimana nada dasar yang 

cocok dalam membawakan sebuah lagu. 

• Memahami tempo atau ketukan lagu 
Dalam hal ini seorang yang akan 

bernyanyi apabila tidak paham dan tidak 

dapat mengikuti tempo serta ketukan lagu 

yang akan dinyanyikan otomatis tidak akan 

terjadi harmonisasi antara si penyanyi 

dengan musiknya. 
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• Pendengaran yang baik 

Indera pendengaran yaitu telinga 

sangat berpengaruh terhadap seseorang 

yang akan bernyanyi, karena apabila 

seseorang tersebut memiliki pendengaran 

yang kurang bagus otomatis lagu yang 

akan dinyanyikan pun akan terdengar tidak 

bagus disebabkan penyanyi tidak dapat 

mengikuti tempo dan mengetahui nada dari 

suatu lagu tersebut. 

Latihan pendengaran bertujuan 

untuk menimbulkan kepekaan pendengaran 

penyanyi terhadap pitch nada yang berasal 

dari sebuah alat musik yang standar. 

• Memahami pitch yang tepat 

Pitch adalah tingkat ketinggian 

nada yang sesuai dengan patokan tinggi 

rendah nada yang sudah baku atau standar. 

Maka pitch nada yang standar biasanya 

terdapat pada alat musik yang sudah 

memiliki nada-nada yang absolut (tone 

yang tak berubah-ubah). Suatu lagu yang 

dinyanyikan atau dimainkan dengan 

intonasi yang tepat, artinya nada-nada yang 

dibunyikan dengan pitch yang tepat. Bunyi 

nada yang tepat akan menghasilkan suara 

yang jernih, nyaring serta enak didengar. 

• Memahami pernapasan dalam 
bernyanyi 

Pernapasan dalam bernyanyi 

berbeda dengan pernapasan untuk 

keperluan berbicara sehari-hari. Karena 

pernapasan untuk keperluan bernyanyi 

harus dipikirkan sesuai kebutuhan 

bernyanyi dengan volume udara yang 

dihirup. Selain itu pernapasan dalam 

bernyanyi dilakukan dengan menghirup 

udara sebanyak-banyaknya dan secepat-

cepatnya kemudian berhenti sejenak 

setelah itu dikeluarkan perlahan-lahan dan 

hemat. 

Di dalam bernyanyi kita perlu 

melakukan persiapan sebelum bernyanyi 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

• Sebelum bernyanyi terlebih dahulu kita 

memperhatikan posisi dalam 

bernyanyi, yaitu posisi yang bagus 

adalah dengan berdiri tegak. 

• Melakukan latihan-latihan yang 

bertujuan untuk pembentukan suara 

dan melatih keluwesan pita suara. 

Selain itu ada juga beberapa hal 

yang harus diperhatikan sewaktu kita 

bernyanyi yang tujuannya agar dalam 

bernyanyi akan didapatkan suara yang baik 

dan bagus. 

• Bernyanyi dapat dilakukan sambil 

duduk atau berdiri. Namun untuk 

mencapai keleluasaan bergerak, maka 

sebaiknya bernyanyi dilakukan dalam 

keadaan berdiri. 

• Baik dalam keadaan berdiri maupun 

duduk, posisi badan harus tetap tegak 

dengan memperhatikan posisi tulang 

punggung. 

• Pada saat bernyanyi, kepala hendaknya 

direndahkan sedikit kearah muka. 
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Dengan demikian urat-urat leher tidak 

akan menjadi tegang saat bernyanyi. 

• Pada saat bernyanyi mesti diperhatikan 

tata gerakan tubuh yang tidak 

berlebihan. Untuk menyalurkan berat 

badan agar seimbang hendaknya kedua 

belah kaki sedikit agak 

direngganggakan satu sama lainnya. 

• Lakukanlah bernyanyi dalam keadaan 

santai dengan cara membuang semua 

beban yang tidak perlu, baik beban 

yang bersifat jasmani (lesu, lelah, 

lapar, dan lain sebagainya) maupun 

beban yang bersifat rohani (takut, 

tegang dan lain sebagainya). 

 

3. Meningkatkan kemampuan peserta bernyanyi 

• Sebelum mulai bernyanyi bersama 

perlu diperhatikan bahwa semua 

peserta telah menyamakan nadanya 

dengan tepat. 

• Pertahankan agar semua peserta selalu 

menggunakan suara register kepala. 

• Perhatikan agar peserta selalu 

bernyanyi dengan sikap yang baik. 

• Usahakan agar peserta bernyanyi, dan 

tiap peserta ikut bernyanyi dalam 

kegiatan bernyanyi bersama. 

• Berilah kesempatan kepada peserta 

yang belum tepat suaranya.

 

4. Kiat dalam bernyanyi 

Beberapa kiat dalam bernyanyi 
yang direkomendasikan oleh pakar bidang 
vokal : 

• Janganlah memaksakan diri untuk 
menyanyikan nada-nada tinggi yang 
belum dikuasai. 

• Jangan membiasakan diri meminum es, 
khususnya pada saat sebelum ataupun 
sesudah bernyanyi. 

• Jangan memaksakan diri untuk tetap 
bernyanyi waktu sedang sakit. 

• Makanan-makanan berminyak, pedas-
pedas cukup dihindarkan 3 sampai 4 

jam sebelum bernyanyi, termasuk 
minum kopi alkohol dan merokok. 

• Minum segelas air dingin pada pagi 
hari dan senam sambil menghirup 
udara pagi sedalam-dalamnya sangat 
membantu bagi kejernihan suara. 

• Untuk meringankan suara serak dapat 
dilakukan dengan air liur kita sendiri. 

• Janganlah bernyanyi dengan perut 
kosong sama sekali atau sangat 
kenyang, karena akan mempengaruhi 
kekuatan diafragma. 

• Berusahalah untuk bernyanyi dengan 
gembira, bebas tanpa ketegangan.
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5. Penggunaan metode bernyanyi dalam pelatihan lagu-lagu paduan suara kategori 
etnic/daerah 

 

Salah satu tugas utama seorang 

pelatih adalah melatih. Hal ini akan 

menyebabkan adanya tuntutan setiap 

pelatih untuk dapat menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana seharusnya melatih. 

Dengan kata lain setiap pelatih dituntut 

untuk memiliki kompetensi melatih. 

Bertolak pada kebutuhan seorang pelatih, 

berbagai metode pengajaran dapat 

digunakan. Dalam konteks bernyanyi 

folklore/enik  tinjauan utama melatih 

adalah membelajarkan peserta paduan 

suara. Dengan demikian pelatih tidak lagi 

berperan hanya sebagai orang yang 

membimbing dan memfasilitasi agar 

peserta paduan suara mau dan mampu 

belajar. Inilah makna proses pembelajaran 

berpusat kepada peserta paduan suara 

(chamber choir) dan peserta paduan suara 

ditempatkan sebagai subjek belajar yang 

sesuai dengan bakat dan kemampuan yang 

dimilikinya untuk terlaksananya proses 

belajar melatih. 

Seperti yang dikemukakan Winarno 

metode demonstrasi adalah dimana 

seorang pelatih atau orang lain yang 

sengaja diminta ataupun peserta paduan 

suara itu sendiri memperlihatkan suatu 

proses kepada seluruh peserta paduan suara 

di pelatihan tersebut. Berdasarkan uraian di 

atas metode demonstrasi lebih menitik 

beratkan pada bagaimana proses, tindakan 

dan langkah-langkah suatu kegiatan 

pelatihan/pembelajaran yang dilakukan 

seorang pelatih kepada seluruh peserta 

paduan suaranya. 

Dalam penggunaan metode 

demonstrasi ada tiga tahap yaitu : 

 

a. Tahap Perencanaan 

1) Merumuskan tujuan demonstrasi 

Tujuan demonstrasi  bernyanyi  

folklore/etnik adalah : 

• Agar peserta paduan suara mampu 

bernyanyi dengan panduan pelatih. 

• Agar peserta paduan suara mampu 

mempraktekkan bernyanyi berdasarkan 

pedoman yang telah diberikan oleh 

pelatih. 

• Agar peserta paduan suara memperoleh 

kemampuan dan pengalaman dalam 

bernyanyi. 

 
Dalam hal ini pelatih terlebih 

dahulu memberikan panduan bernyanyi 
contohnya pada lagu “Sigulempong“, 
kemudian pelatih mempraktekkan ke 
depan tempat pelatihan paduan suara 
dengan menyanyikan lagu “Sigulempong“. 
Dari contoh yang diberikan pelatih peserta 
paduan suara dapat memperoleh 
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kemampuan dan pengalaman dalam 
bernyanyi. 
 

2) Penentuan masalah - masalah yang 
akan di demonstrasikan. 

 
Dalam bernyanyi folklore/etnik 

masalah yang akan didemonstrasikan 

adalah bagaimana pelaksanaan dan praktek 

serta cara bernyanyi yang baik dan benar 

berdasarkan petunjuk dari pelatih. Selain 

itu bagaimana cara pelatih melakukan 

pelatihan/pembelajaran bernyanyi di 

tempat pelatihan paduan suara. 

Pelatih mempraktekkan ke depan 

tempat pelatihan paduan suara bagaimana 

menyanyikan lagu “Sigulempong” dengan 

iringan alat musik seperti keyboard, dan 

gitar dan musik tradisional batak toba 

berdasarkan petunjuk serta langkah-

langkah yang telah pelatih berikan diawal 

demonstrasi. 

 

3) Persiapan terhadap alat dan bahan 

Sebelum melakukan demonstrasi 

pelatih harus memeriksa kelengkapan 

media yang akan digunakan pada  

bernyanyi seperti, keyboard yang 

memudahkan pelatih untuk mengiringi 

peserta pelatihan lagu folklore/etnik atau 

gitar serta media  berupa lirik lagu yang 

akan diajarkan kepada peserta pelatihan 

lagu folklore/etnik. Selain itu, pelatih 

terlebih dahulu mempersiapakan materi 

yang cocok bagi peserta paduan suara 

misalnya tentang lagu folklore/etnik yaitu “ 

Sigulempong ”. Dalam hal ini alat music 

tradisional  pengiring sangat perlu 

dipersiapkan agar peserta paduan suara 

tidak asal atau menerka dalam menentukan 

nada sewaktu bernyanyi 

 

4) Persiapan tentang variabel-variabel 
yang harus dikontrol dengan baik 
supaya demonstrasi tidak mengalami 
kegagalan. 

 

Dalam melakukan demonstrasi 

pelatih harus mengontrol hal-hal yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan 

demonstrasi. Hal yang perlu diperhatikan 

adalah kesiapan media dan kondisi serta 

keadaan peserta paduan suara itu sendiri. 

Kondisi peserta paduan suara sangat 

menetukan dalam keberhasilan bernyanyi 

agak peserta paduan suara tidak bosan dan 

jenuh sewaktu pelatih memberikan 

pelatihan/pembelajaran bernyanyi. Pelatih 

memberikan semacam motivasi agar 

peserta paduan suara dalam kegiatan 

bernyanyi menjadi menyenangkan 

misalnya dengan mengajak peserta 

pelatihan lagu folklore/etnik terlebih 

dahulu menyanyikan lagu-lagu yang 

bersemangat dan gembira serta lagu-lagu 

yang umumnya peserta-peserta suka.  
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b. Tahap Pelaksanaan 

1) Melakukan demonstrasi 

Demonstrasi yang dilakukan harus 

sesuai dengan pokok-pokok yang telah 

direncanakan oleh pelatih sebelumnya. 

Dalam hal mendemonstrasikan  bernyanyi 

ini pelatih diharapkan dan seharusnya 

membimbing peserta pelatihan lagu 

folklore/etnik dalam bernyanyi dengan 

menggunakan media yang telah 

dipersiapkan oleh pelatih. 

Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam bernyanyi lagu 

folklore/etnik sesuai dengan pelaksanaan 

metode demonstrasi  : 

• Pelatih terlebih dahulu menentukan 

nada lagu tersebut terlebih dahulu 

tinggi nada yang sesuai dengan wilayah 

suara peserta paduan suara. Misalnya 

pada lagu “Sigulempong” nada 

dasarnya Do = G maka pelatih 

menyamakan suara peserta paduan 

suara dengan iringan keyboard dengan 

nada dasar Do = G. 

• Kemudian pelatih menetapkan tempo 

dan kecepatan sesuai isi lagu tersebut 

berdasarkan media pelatih yang telah 

dipersiapkan tadi. Lagu “Sigulempong” 

ketukannya adalah 4 / 4 jadi pelatih 

mencontohkan bagaimana ketukan 4 / 4 

tersebut yang pada ketukan ke 4 awal 

mulai bernyanyi. 

• Pelatih mencontohkan cara 

menyanyikan lagu tersebut berdasarkan 

nadanya serta tempo lagu dengan 

menggunakan alat musik keybord atau 

gitar. Pelatih meminta salah seorang 

peserta pelatihan lagu folklore/etnik 

untuk berdiri di depan tempat pelatihan 

lagu folklore/etnik yang bertugas 

sebagai dirigen. Kemudian pelatih 

bernyanyi lagu “Sigulempong” dengan 

nada dasar Do = G dan ketukan 4 / 4 

dengan iringan alat musik. 

• Pelatih memilah atau memenggal lagu 

tersebut menjadi menjadi empat 

bagian. Dari empat bagian lagu 

tersebut pelatih mencontohkan satu-

satu bait lagu “Sigulempong” tersebut 

ke depan tempat pelatihan paduan 

suara. 

• Pelatih meminta semua peserta paduan 
suara untuk berdiri tegak ditempatnya. 
Sebelum mulai bernyanyi pelatih 
terlebih dahulu menyamakan suara 
peserta paduan suara dengan nada 
dasar Do = G, dan menyanyikan lagu 
“Sigulempong” tersebut secara 
keseluruhan yaitu dengan menyanyikan 
seluruh baitnya, apabila masih ada 
suara peserta paduan suara yang belum 
pas nadanya, maka pelatih membantu 
peserta paduan suara tersebut agar 
suaranya sama dengan suara peserta 
paduan suara yang lain dengan iringan 
keybord dan gitar. 
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• Pelatih mengamati dan mendengarkan 

peserta paduan suara bernyanyi apabila 

masih ada kesalahan atau peserta 

paduan suara mengalami kesulitan 

maka barulah pelatih memberikan 

contoh atau memperbaiki kesalahan 

kalimat-kalimat serta nadanya. 

• Meminta salah seorang peserta paduan 

suara yang mengalami kesalahan dalam 

penempatan nadanya dan kesulitan 

dalam menyanyikan lagu 

“Sigulempong” tersebut ke depan 

tempat pelatihan paduan suara. Lalu 

pelatih memperbaiki kesalahan peserta 

paduan suara tersebut dengan 

memberikan contoh yang benar dalam 

menyanyikan lagu “Sigulempong” 

kepada semua peserta paduan suara di 

depan tempat pelatihan paduan suara. 

• Pelatih meminta seluruh peserta 

paduan suara untuk menyanyikan lagu 

“Sigulempong” tersebut sampai tidak 

ada lagi yang mengalami kesulitan 

dalam penempatan nadanya dan 

kesalahan dalam bernyanyi. 

2) Melakukan evaluasi tentang 
pelatihan/pembelajaran bernyanyi 

 
Evaluasi disini adalah berupa 

bagaimana penilaian pelatih terhadap 

peserta bernyanyi lagu folklore/etnik 

tentang beberapa aspek yang menjadi 

penilaian pelatih nantinya. Penilaian-

penilaian tersebut adalah meliputi 

ketepatan nada, tempo lagu, ekspresi, 

artikulasi dan sebagainya. 

 

3) Tahap Tindak lanjut 

a) Peserta paduan suara 
menyimpulkan hasil demonstrasi 
yang telah dilakukan pelatih 

 
Hal ini dilakukan agar pelatih dapat 

mengetahui sejauh mana pemahaman 

peserta paduan suara tentang bernyanyi 

dengan demonstrasi yang telah dilakukan. 

Dalam hal ini menyimpulkannya berupa 

bagaimana peserta paduan suara dapat 

mencontohkan kembali bagaimana cara 

bernyanyi yang sesuai dengan yang 

dicontohkan oleh pelatih. 

 

b) Mendiskusikan secara berkelompok 
hasil demonstrasi dengan 
menyanyikan lagu “Sigulempong” 
secara berkelompok. 

 

Mendiskusikannya dengan 

memberikan pertanyaan apabila ada yang 

mengalami kesulitan dalam  bernyanyi 

tersebut.
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6. Penilaian bernyanyi 

Penilaian bernyanyi ini adalah 

untuk menilai tingkat pengertian dan 

pemahaman peserta pelatihan lagu 

folklore/etnik tentang unsur-unsur musik 

yang sudah diajarkan, dan menilai tingkat 

ketrampilan peserta pelatihan lagu 

folklore/etnik menggunakan suaranya. 

a. Rasa Irama 

1) Apakah irama lagunya tepat, atau 

sekali-kali lari? 

2) Apakah ayunan biramanya mantap 

b. Bayangan nada 

1) Apakah bernyanyi dengan nada yang 

murni? 

2) Apakah tinggi nadanya tetap bertahan 

sampai akhir lagu? 

c. Rasa Harmoni 

1) Apakah nadanya tetap dalam tangga 

nada yang digunakan? 

2) Apakah suaranya berpadu dengan 

iringan musik? 

d. Penguasaan Bentuk lagu 

1) Apakah frase melodi dinyanyikan 

dengan benar? 

2) Apakah penggunaan tempat-tempat 

pernafasan sudah tepat? 

e. Penguasaan Ekspresi 

1) Apakah mutu nada yang digunakan 

sesuai dengan jiwa lagu? 

2) Apakah tempo lagu dan dinamiknya 

tepat? 

3) Apakah intonasi melodinya sesuai?

 

7. Upaya yang dilakukan pelatih dalam meningkatkan hasil belajar peserta paduan 
suara dalam pembelajaran bernyanyi folklore/etnik. 

 

Meningkatkan hasil belajar dalam 
pelatihan/pembelajaran bernyanyi/vokal 
khususnya dalam bernyanyi folklore/etnik 
pelatih dapat memberikan contoh terlebih 
dahulu bagaimana cara bernyanyi itu 
dengan baik dan benar yaitu dengan 
mendemonstrasikannya di depan tempat 
pelatihan lagu folklore/etnik kemudian 
pelatih memilah atau memenggal lagu 
tersebut menjadi beberapa bagian yang 
tujuannya agar setiap bagian lagu tersebut 
peserta paduan suara bisa lebih mengerti 
dan memahami lagu tersebut, selain itu 

pelatih akan lebih mudah dalam 
melatihkan p bernyanyi karena peserta 
paduan suara dipandu dan diberi petunjuk 
oleh pelatih. Hal ini bertujuan agar proses 
pelatihan/pembelajaran yang dilakukan 
pelatih bisa tercapai sehingga tujuan  dapat 
tercapai. 

Selain itu, kegiatan ekstra kurikuler 
juga sangat membantu dan efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta 
pelatihan lagu folklore/etnik, karena 
peserta paduan suara akan lebih fokus 
menerima materi pelatihannya. 
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Semua hal yang telah disebutkan 

penulis di atas tidak akan berjalan dengan 

baik tanpa diiringi bagaimana SDM pelatih 

tersebut dalam melaksanakan peserta 

pelatihan/pembelajaran bernyanyi, dan 

pihak tempat pelatihan paduan suara 

alangkah baiknya menyediakan alat-alat 

musik agar peserta paduan suara dapat 

langsung mempraktekkan apa yang mereka 

pelajari tentang bernyanyi/vokal. 

Kemudian dengan mengadakan 

lomba-lomba bernyanyi antar tempat 

pelatihan paduan suara agar dapat 

memotivasi peserta paduan suara untuk 

berekspresi dan menggali potensi jiwa seni 

para peserta paduan suara yang semakin 

diasah maka semakin bagus untuk 

meningkatkan prestasi tempat 

menyanyikan   lagu folklore/etnik. 

 

C. PENUTUP 

Metode demonstrasi adalah 

metode yang menggunakan contoh dan 

peragaan dari pelatih yang diperlihatkan 

kepada seluruh peserta paduan suara atau 

metode yang dalam pelaksanaannya 

menggunakan media yang mudah 

dipahami oleh peserta paduan suara. 

Dalam  bernyanyi folklore / etnik dengan 

metode demonstrasi peserta paduan suara 

lebih mudah memahaminya karena peserta 

paduan suara dapat mencontohkan 

langsung ke depan tempat pelatihan 

paduan suara. Media yang disediakan 

dalam pembelajaran bernyanyi adalah 

berupa alat musik tradisional batak toba 

,keyboard dan gitar agar dalam 

menemetukan nada pelatih dan peserta 

paduan suara tidak menerka – nerka nada 

tersebut.Dalam pembelajaran bernyanyi 

kategori folklore/etnik pelatih memilah 

atau memenggal frase lagu tersebut 

menjadi beberapa bagian yang tujuannya 

agar pelatih lebih dalam memberikan 

pembelajaran bernyanyi  folklore/etnik. 

Untuk menerapkan metode bernyanyi 

dalam pelatihan lagu-lagu paduan suara 

kategori folklore/etnic/daerah pelatih bisa 

memilih (menyesuaikan materi 

pelatihan/pembelajaran yang cocok) 

sehingga peserta paduan suara tidak 

merasa bosan dan jenuh. 

Sebaiknya pelatih harus memiliki 

pengalaman musik terlebih terhadap lagu 

folklore/etnik agar dalam praktek 

bernyanyi/vokal khususnya 

pelatihan/pembelajaran bernyanyi pelatih 

bisa lebih kreatif dan inovatif dalam 

pelatihan/pembelajaran tersebut. 
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